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Abstract 
Ketidakmatangan emosi dalam perkawinan dapat menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupan 
berkeluarga. Pasangan yang menikah pada usia muda masih berkembang secara fisik dan psikologis sehingga 
dikhawatirkan mengalami kesulitan dalam menunjukkan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kematangan emosional ditinjau dari aspek kontrol emosi, pemahaman diri, dan penggunaan 
fungus kritis mental. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi 
penelitian berjumlah 96 pasangan suami istri yang menikah diusia muda (usia 19 sampai 21 tahun) di Kec. Koto 
Tangah yang dipilih dengan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data menggunakan Skala Kematangan 
Emosi yang disusun dengan model skala Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: kematangan emosional pasangan yang menikah di usia dini secara umum 
berada pada kategori tinggi (X = 105,91; 75,65%). Analisis terhadap masing-masing aspek menunjukkan hasil 
yang selaras dengan gambaran umum, dimana kematangan emosional pasangan menikah di usia dini berada 
pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pasangan yang menikah di usia dini di Kec. 
Koto Tangah telah mampu mengontrol emosi, memahami diri, dan menggunakan fungsi kritis mental secara 
baik. Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan kepada konselor untuk merancang program guna 
menjaga dan lebih meningkatkan kematangan emosi pasangan yang menikah di usia dini. 
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Introduction  
Masalah Pernikahan pada usia dini merupakan fenomena yang masih banyak dijumpai di masyarakat 
Indonesia, termasuk di Kota Padang. Undang-Undang No. 16 tahun 2019 tentang perkawinan pada pasal 7, 
menyatakan bahwa “perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai usia 19 tahun”. 
Namun kenyataannya, banyak pasangan yang menikah di bawah usia tersebut karena berbagai alasan seperti 
budaya, ekonomi, pendidikan, dan kehamilan di luar nikah. Dampak pernikahan pada usia muda lebih 
tampak nyata pada remaja putri dibandingkan remaja laki-laki. Dampak nyata dari pernikahan usia dini 
adalah abortus atau keguguran karena secara psikologis organ reproduksi (khususnya Rahim) belum 
sempurna. Meningkatkan kasus perceraian pada pasangan usia muda dikarenakan pada umumnya pasangan 
usia muda keadaan psikologisnya belum matang, sehingga masih labil dalam menghadapi masalah yang 
timbul dalam pernikahan. Ditinjau dari masalah sosial ekonomi pernikahan usia dini biasanya diikuti dengan 
ketidaksiapan ekonomi (Pohan 2017). Terdapat beberapa aspek yang menjadi pemicu atau faktor terjadinya 
pernikahan dini, antara lain kebutuhan ekonomi, pendidikan rendah, kultur nikah muda, perkawinan yang 
diatur, dan seks bebas pada remaja yang menyebabkan kehamilan sebelum menikah Himsya (Sekarayu, 2021). 

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh individu di bawah usia yang seharusnya 
belum siap untuk melaksanakannya. Batasan usia normal untuk pernikahan Adalah 20 tahun untuk 
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perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. Oleh karena itu, pernikahan usia dini terjadi ketika perempuan 
berusia di bawah 20 tahun dan laki-laki berusia di bawah 25 tahun (Setiawati, 2017). Menurut Undang-
Undang Perkawinan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan No.1/1974 sebagai hukum positif yang 
berlaku di Indonesia, menetapkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 
19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Masyarakat saat ini 
memandang pernikahan muda sebagai pernikahan yang belum menunjukkan kematangan dan kemandirian 
secara ekonomi. Pernikahan dini melibatkan remaja yang belum siap untuk menghadapi persoalan dalam 
rumah tangga sesuai dengan batas usia menikah menurut undang-undang (Prabantari, 2016). 

Analisis Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) menyatakan sebanyak 3.000 perempuan pada usia 20-24 
tahun melakukan pernikahan pertama melakukan pernikahan pertama sebelum berusia 15 tahun. Di sisi lain, 
pada 1 dari 100 laki-laki melakukan pernikahan pertama pada usia 20- 24 tahun yang terjadi di pedesaan 
maupun di kota. Pernikahan dini bisa dikatakan sebagai pernikahan yang dilakukan oleh anak. Dalam 
Undang- Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, penafsiran anak merupakan seseorang 
yang wajib mendapatkan hak-hak yang kemudian hak- hak tersebut bisa menjamin perkembangan serta 
pertumbuhan dengan baik secara rahasia, jasmaniah, maupun sosial (Sangaji, 2017).  Di Kota Padang, data 
menunjukkan bahwa pada tahun 2024 terdapat 1.103 kasus pernikahan dini atau pernikahan di bawah usia 
19 tahun, tercatat, sebanyak 27 anak di bawah usia 19 tahun menikah pada usia yang tidak matang (Aprizani, 
2025). Tingginya angka pernikahan dini ini turut menyumbang pada meningkatnya angka perceraian. 
Berdasarkan data dari Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Padang, pada tahun 2024 terdapat 10.054 kasus 
perceraian di Sumatera Barat, di mana sebagian besar di antaranya berasal dari Kota Padang. Dari jumlah 
tersebut, sekitar 31,8% terjadi pada pasangan yang menikah di bawah usia lima tahun (Yenti, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa pasangan yang menikah di usia dini lebih rentan mengalami ketidakstabilan dalam 
rumah tangga.  

Pada pasangan yang menikah pada usia dini, sering kali kematangan emosi belum sepenuhnya   terbentuk.   
Hal   ini   dapat   mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola stres, berkomunikasi   secara efektif, 
dan menghadapi masalah dengan bijaksana (Putri & Sofia, 2021). Hurlock (2014) menyatakan bahwa 
kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk mengelola dan mengekspresikan emosinya secara 
tepat dalam situasi yang menuntut pengambilan keputusan dan penyesuaian diri. Sedangkan Chaplin (2008) 
kematangan emosi sebagai kedewasaan psikologis yang merupakan perkembangan sepenuhnya dari 
intelegensi, proses-proses emosional, dan seterusnya. Kematangan emosi seseorang akan memberikan 
dampak rasa tanggung jawab saat menerima kritik dari orang lain, ia akan menerimanya dengan baik tanpa 
rasa dendam (Fitri & Adelya, 2017). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut 
Hurlock (2014) adalah usia dan Perubahan fisik dan kelenjar. Sedangkan menurut, Muhammad Ali dan Asrori 
(2012) sejumlah faktor yang mempengaruhi kematangan emosi remaja, yaitu: (a) Perubahan jasmani, (b) 
Perubahan pola interaksi dengan orangtua terhadap anak remaja termasuk sangat bervariasi., (c) Perubahan 
interaksi dengan teman sebaya, (d) Perubahan pandangan luar. 

Kematangan emosi ini sangat penting dalam pernikahan, terutama bagi pasangan muda yang belum 
memiliki pengalaman hidup yang cukup. Kurangnya kematangan emosi dapat memicu pertengkaran, stres, 
dan bahkan perceraian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurul Hasanah (2012) mengungkapkan 
pasangan yang menikah pada usia muda kurang memahami hak dan kewajibannya sebagai suami atau istri 
sehingga sulit untuk mencapai keharmonisan. Amanah Saputra (2010) di Kecamatan Larangan, Tangerang 
mengungkapkan pasangan yang menikah pada usia muda menimbulkan dampak negatif terhadap 
kehidupan rumah tangga. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 40% pasangan yang menikah pada 
usia muda sudah resmi bercerai, 10% pasangan sudah berpisah namun belum bercerai, 30% pasangan yang 
merasakan pernikahan tidak harmonis lagi karena sering terjadi pertengkaran dalam rumah tangga. 
Pertengkaran dalam rumah tangga jika dibiarkan bisa menjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Suri 
et al., (2023) menyatakan bahwa Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan salah satu masalah 
sosial yang meresahkan di seluruh dunia. Dampak yang dirasakan oleh korban tidak hanya penderitaan fisik 
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dan seksual namun juga penurunan kapasitas mereka untuk bekerja, mengurus keluarga, memberikan 
kontribusi kepada masyarakat, dan bahkan meninggal dunia. 

Catatan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) menunjukkan 
bahwa tahun 2024, telah terjadi total 28.789 kasus kekerasan. Dari total kasus tersebut, mayoritas korban 
adalah perempuan dengan 24.973 kasus. Sedangkan korban laki-laki berada di angka 3.816 kasus. Angka 
kasus kekerasan di Indonesia tahun 2024 terpantau meningkat cukup tinggi dibanding tahun 2023 dengan 
total 18.466 kasus (Abdurohman, 2024). KDRT dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan fisik, 
psikis, seksual, serta penelantaran ekonomi. Korban KDRT tidak hanya terbatas pada istri, namun juga dapat 
melibatkan anak-anak dan anggota keluarga lainnya (Rachmawati, 2024). Meningkatnya kasus KDRT 
menempatkan Indonesia darurat penanganan kasus KDRT. Menurut Kemen PPPA penyebab meningkatnya 
kasus KDRT sangat kompleks, mulai ketidaksetaraan gender yang terus berlangsung, kurangnya koordinasi 
dan kolaborasi antar lembaga penegak hukum dalam menangani kasus KDRT, lemahnya kesadaran 
masyarakat tentang hak dan kesetaraan gender, hingga budaya patriarki yang masih kuat di masyarakat 
(Dewi, 2024). Semakin tingginya kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak ini menunjukkan Indikasi 
bahwa telah terjadi problem dalam kehidupan perkawinan (Umriana, Fauzi, dan Hasanah, 2016). 

       Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan beberapa pasangan menikah muda yang 
menetap di Koto Tangah, ditemukan adanya ketegangan emosional dalam rumah tangga mereka yang 
berdampak pada kualitas hubungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 
“Gambaran Kematangan Emosi Pasangan yang Menikah di Usia Dini”. 

Method 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 
responden penelitian adalah 96 pasangan suami istri yang menikah diusia muda, karakteristik sampel yang 
diambil untuk peneilitian yaitu pasangan muda yang menikah sekitar umur 19 sampai 21 tahun di Kec. Koto 
Tangah dan telah menikah <5 tahun yang diperoleh dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data 
dikumpulkan melalui pengadministrasian skala kematangan emosi dengan jumlah 28 item yang disusun 
berpedoman pada model skala likert dengan lima alternatif respon. Skala yang digunakan sudah diuji 
validitas dan diperoleh hasil bahwa semua item valid dan bisa digunakan, kemudian skala reliabel yaitu 0,805. 
Selanjutnya data yang dikumpulkan diolah menggunakan analisis deskriptif.  

Results and Discussion 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, adapun hasil olahan kematangan emosi pasangan yang 
menikah usia dini secara keseluruhan pada kriteria pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kematangan Emosi Secara Keseluruhan 

 
       Berdasarkan Tabel , dapat diungkapkan bahwa secara rata-rata kematangan emosi pada pasangan yang 
menikah muda tergolong kepada kategori tinggi ((x) ̅=105,9) dengan standar deviasi (17,44). Tinjauan terhadap 
deskripsi data mengungkap bahwa sebanyak 19 orang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
19,79%, lalu 58 orang berada pada kategori tinggi dengan persentase 60,42%, kemudian 14 orang pada 

Kategori Interval f % 
Skor % 

Sangat Tinggi ≥119 >85 19 19,79 
Tinggi 97-118 69-84 58 60,42  
Sedang 75-96 53-68 14 14,58  
Rendah 53-74 37-52 1 1,04  
Sangat Rendah ≤52 <36 4 4,17  

Jumlah 96 100 
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kategori sedang dengan persentase 14,58%, 1 orang berada pada kategori rendah dengan persentase 1,04% 
dan 4 orang berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 4,17%. Ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar pasangan yang menikah muda memiliki kematangan emosi yang baik, hal ini ditunjukkan dengan 
banyak pasangan yang sudah mampu mengendalikan emosi yang dimilikinya ketika menemukan masalah 
maupun  diberikan tekanan. Selain itu juga didapatkan banyak pasangan yang mencoba mencari solusi ketika 
berbeda pendapat dengan pasangan. 

       Dengan demikian, meskipun responden menikah pada usia dini, latar belakang pendidikan SMA dapat 
menjadi salah satu faktor yang mendukung tercapainya kematangan emosi yang tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa kematangan emosi tidak hanya dipengaruhi oleh usia saat menikah, tetapi juga oleh pengalaman 
belajar, kemampuan berpikir, dan proses sosialisasi yang diperoleh melalui pendidikan formal. Hurlock 
(2014) menyatakan bahwa tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kematangan emosi karena pendidikan 
membantu individu mengembangkan cara berpikir yang lebih rasional dan kemampuan mengendalikan 
emosi. Kemudian Yusuf (2011) menjelaskan bahwa perkembangan emosi dipengaruhi oleh lingkungan 
pendidikan, keluarga, dan pengalaman sosial, sehingga pendidikan menjadi salah satu sarana pembentukan 
kematangan emosi. Pendapat serupa dari Santrock (2019) yang mengatakan bahwa perkembangan kognitif 
pada remaja akhir memungkinkan individu memiliki kontrol diri, kemampuan memecahkan masalah, dan 
regulasi emosi yang lebih baik. 

       Selain itu, dalam masyarakat Minangkabau yang menganut sistem kekerabatan matrilineal, setelah 
menikah pasangan umumnya tinggal di rumah keluarga pihak perempuan atau berada di lingkungan 
keluarga istri. Kondisi ini memungkinkan pasangan memperoleh dukungan emosional, arahan, dan 
pengawasan dari orang tua maupun keluarga besar dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Kehadiran 
keluarga besar dapat menjadi sumber pembelajaran bagi pasangan dalam menghadapi konflik, mengambil 
keputusan, serta mengelola emosi secara lebih dewasa. Dukungan tersebut juga dapat mengurangi tekanan 
psikologis yang sering dialami pasangan usia dini ketika beradaptasi dengan peran baru sebagai suami dan 
istri. Di samping itu, dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, individu tidak hanya bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri, tetapi juga membawa nama baik keluarga dan kaum. Adanya kontrol sosial dari 
keluarga besar dan lingkungan sekitar mendorong pasangan untuk menjaga sikap, mengelola emosi, serta 
menghindari perilaku yang dapat menimbulkan konflik berkepanjangan dalam rumah tangga. Oleh karena 
itu, budaya Minangkabau diduga turut mendukung terbentuknya kematangan emosi pada pasangan yang 
menikah di usia dini. 

       Hurlock (2014) “Setiap pasangan yang akan menikah perlu memiliki kedewasaan psikis antara lain 
memiliki emosi yang stabil, bisa mandiri dalam tanggung jawab, mempunyai tujuan dan arah hidup yang 
jelas, produktif dan kreatif, terintegrasi segenap komponen psikisnya serta bersikap etis dan religius”. 
Kenyataan dalam sehari-hari banyak pasangan yang mengalami konflik akibat tidak mampu mengelola emosi 
dan tidak mampu menyesuaikan diri dengan pasangan. Hal ini menjadi salah satu penghambat pasangan 
mencapai keluarga yang sejahtera. Hasan (2012) ketidakmatangan emosi dalam perkawinan dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupan berkeluarga. Pasangan yang menikah pada usia 
muda masih berkembang secara fisik dan psikologis sehingga dikhawatirkan mengalami kesulitan dalam 
menunjukkan emosi. Adapun aspek dari kematangan emosional menurut Gorlow (Khaeriyah, 2021), sebagai 
berikut: kemandirian, kemampuan dalam menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, kemampuan 
merespon dengan tepat, merasa aman, memiliki kemampuan untuk berempati, kemampuan menguasai 
amarah. 

       Penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Nurmaya (2022) dimana berdasarkan data yang 
diperoleh kematangan emosi perempuan yang menikah muda di Kecamatan Bandar dalam kategori sangat 
rendah 0%, kategori rendah 3,42%, kategori tinggi sebanyak 70,1% dan kategori sangat tinggi 26,49%. 
Tingginya tingkat kematangan emosi membuktikan bahwa sebagian besar perempuan yang menikah muda 
memiliki kematangan emosi yang baik. Seseorang yang matang secara emosi mampu mengekspresikan rasa 
cintanya sebagaimana ia mampu menerima cinta dari orang-orang yang mencintainya. Ekspresi yang 
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dimaksud seperti saling memberi dan menerima, serta memperhatikan kebutuhan orang yang dicintai 
Murray (Nasution et al., 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Walgito (2017) seseorang telah matang 
emosionalnya, berarti dapat mengendalikan emosionalnya, maka individu dapat berpikir secara 
matang,berpikir secara matang, berpikir secara objektif. Mudjiran juga memiliki pendapat yang sama dimana 
Mudjiran (2021) mengatakan bahwa salah satu karakteristik seorang yang sudah mencapai kematangan 
adalah mampu mengerahkan seluruh potensi sehingga siap untuk menerima sesuatu atau melakukan 
sesuatu. Hurlock (2014) menyatakan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk 
mengelola dan mengekspresikan emosinya secara tepat dalam situasi yang menuntut pengambilan keputusan 
dan penyesuaian diri. Sedangkan Chaplin (2008) kematangan emosi sebagai kedewasaan psikologis yang 
merupakan perkembangan sepenuhnya dari intelegensi, proses-proses emosional, dan seterusnya. 

       Selanjutnya peneliti akan membahas 3 aspek dari kematangan emosi, yang terdiri dari: 1) kontrol emosi, 
2) pemahaman diri dan 3) penggunaan fungsi kritis mental, sebagai berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Kematangan Emosi 

 
 
No 

 
 

Aspek  

Skor 
Ideal Max Min Total Mean % 

Mean 
SD Kat 

1. Kontrol Emosi 50 48 28 3603 37,53 75,06 4,69 T 
2. Pemahaman Diri  50 50 23 3683 38,36 76,73 5,07 T 
3. Penggunaan Fungsi 

Kritis Mental 
 

40 
 

40 
 

21 
 

3153 
 

32,14 
 

80,36 
 

4,38 
 
T 

 Keseluruhan 140 137 48 10168 105,91 75,65 17,44 T 
 
       Seluruh aspek yang diukur, yaitu kontrol emosi (x ̅ = 37,53; 75,06%) berada pada kategori tinggi, hal ini 
artinya sebagian besar pasangan yang menikah muda sudah memiliki kematangan emosi yang baik, dimana 
mereka sudah mampu mengendalikan emosi yang dimilikinya.  Aspek pemahaman diri (x ̅ = 38,36; 76,73%) 
berada pada kategori tinggi, hal ini artinya Sebagian besar pasangan yang menikah muda sudah memiliki 
pemahaman terhadap diri dan pasangannya, hal ini ditandai  dengan mereka tidak emosi saat menerima 
kritikan ataupun masukan dari orang lain, kemudian mereka sudah mampu tenang ketika berada dalam 
situasi yang penuh tekanan /genting. Aspek penggunaan fungsi kritis mental (x ̅ = 32,14; 80,36%) berada   pada 
kategori tinggi Hal ini artinya sebagian besar pasangan yang menikah muda mampu menilai situasi secara 
kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional, kemudian memutuskan bagaimana cara bereaksi 
terhadap situasi tersebut, dan tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau individu 
yang tidak matang. 

       Hurlock (2012) menjelaskan bahwa pengendalian emosi merupakan suatu bentuk usaha yang 
menitikberatkan pada penekanan reaksi yang tampak terhadap suatu rangsangan yang menimbulkan emosi 
dan mengarahkan energi emosi tersebut ke suatu bentuk ekspresi yang bermanfaat dan dapat diterima oleh 
lingkungan. Sedangkan Santoso (2008) menjelaskan bahwa bentuk pengelolaan emosi adalah melakukan 
pengendalian emosi secara stabil karena kontrol emosi berhubungan dengan kemampuan individu dalam 
beradaptasi secara psikologis, yaitu individu mampu menentukan, mengakui, dan mampu untuk 
mengelolanya dengan baik. Seseorang mampu mengendalikan emosinya ketika ia dapat menyadari dan 
memahami emosi negatif yang muncul dari dalam dirinya, serta mampu mengendalikan perhatiannya pada 
suatu hal (attentional process) (Maulana et al. 2022).Self-understanding merupakan bagian dari kesadaran diri 
(self-awareness) yang mencakup pengenalan terhadap aspek kognitif, afektif, dan perilaku individu 
(Baumeister, 1999). Goleman (1995) menyatakan bahwa individu yang memiliki pemahaman diri yang baik 
cenderung lebih mampu mengatur emosinya, mengembangkan empati, serta membuat keputusan yang lebih 
bijaksana. Pemahaman diri yang baik memiliki berbagai manfaat bagi pengembangan diri, salah satunya yaitu 
Meningkatkan Hubungan Interpersonal – Self-understanding membantu individu memahami bagaimana 
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perilakunya mempengaruhi orang lain, sehingga dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hubungan 
interpersonal (Baron & Markman, 2000).  

       Bimo Walgito (Asih dan Pratiwi, 2010) mengatakan orang yang matang emosinya memiliki ciri-ciri, yaitu: 
(a) Dapat menerima keadaan dirinya maupun orang lain sesuai dengan objektif, (b) Pada umumnya tidak 
bersifat impulsif, dapat mengatur pikirannya dalam memberikan tanggapan terhadap stimulus yang 
mengenainya, (c) Dapat mengontrol emosinya dengan baik dan dapat mengontrol ekspresi emosinya 
walaupun dalam keadaan marah dan kemarahan itu tidak ditampakkan keluar, (d) Dapat berpikir objektif 
sehingga akan bersifat sabar, penuh pengertian dan cukup mempunyai toleransi yang baik (e) Mempunyai 
tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak mengalami frustasi dan mampu menghadapi masalah 
dengan penuh pengertian.. Temuan ini mengindikasikan bahwa pasangan yang menikah muda sudah 
memiliki kematangan emosi yang baik dan memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi yang baik. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk meningkatkan kematangan emosional pada 
pasangan yang menikah muda dapat dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling. 
Bimbingan dan konseling adalah suatu rangkaian program pelayanan bantuan yang diselenggarakan Hariko 
(2024) konseling merupakan kegiatan profesional yang melibatkan hubungan antara seorang konselor dengan 
individu atau sekelompok individu.  Konselor sebagai  pelaksana  bimbingan  dan  konseling  membantu  
individu yang  tengah  bergulat  dengan  berbagai permasalahan  pribadi;  sosial,  belajar,  karir,  dan  aspek  
lainnya  (Hariko,  2017). Layanan BK merupakan upaya-upaya bantuan yang dilakukan dalam rangka 
pengembangan diri dan pengentasan permasalahan pribadi  individu  pada  dasarnya  telah  dilakukan  oleh  
konselor (Hariko et al., 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad (Abdurrahman et al., 2020) bahwa 
bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada individu bertujuan untuk menjadikan 
individu itu mandiri, sukses, dan menjalankan kehidupan sehari-hari yang efektif. Dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling, terdapat beberapa bidang yang menjadi pembahasannya. Ahmad (Abdurrahman 
et al., 2020) menjelaskan terdapat delapan bidang layanan bimbingan dan konseling, di antaranya adalah 
bidang pengembangan pribadi, bidang pengembangan sosial, bidang pengembangan kegiatan belajar, bidang 
pengembangan pilihan karir, bidang pelayanan kehidupan keluarga, bidang pelayanan kehidupan 
berpekerjaan, bidang pelayanan kehidupan keagamaan, dan bidang pelayanan kehidupan 
kebermasyarakatan.  
       Adapun  upaya  layanan BK dalam meningkatkan kematangan emosional pada pasangan yang menikah 
di usia dini adalah dengan memberikan berbagai layanan seperti layanan konseling individual, konseling 
pernikahan dan bimbingan konseling keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat Hariko et al., (2022) dimana 
sebagai salah satu pihak yang berwenang terhadap hal tersebut, konselor dapat menyelenggarakan pelayanan 
bimbingan dan konseling, misalnya konseling perkawinan. Willis (2013) juga berpendapat konseling 
pernikahan (marriage counseling) adalah upaya untuk membantu pasangan calon suami atau isteri oleh 
konselor profesional bertujuan untuk menjadikan individu bakal calon suami atau isteri mampu memecahkan 
masalah yang dihadapinya melalui cara-cara yang baik, berupa saling menghargai, toleransi, memiliki 
motivasi untuk membina hubungan keluarga, berkembangnya kemandirian, dan kesejahteraan bagi seluruh 
anggota keluarga. 
 
Simpulan 

Pasangan yang menikah di usia dini di Kecamatan Koto Tangah secara umum memiliki kematangan 
emosional yang baik, tercermin dari kemampuan mengendalikan emosi, memahami diri, dan menggunakan 
fungsi kritis mental secara memadai dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pernikahan dini tidak selalu identik dengan ketidaksiapan emosional, sehingga kematangan emosional 
perlu dipandang sebagai hasil proses adaptasi, bukan semata ditentukan oleh usia. Meski demikian, kondisi 
ini tidak berarti pasangan usia muda tidak lagi membutuhkan pendampingan, mengingat tantangan 
psikologis dan sosial dalam pernikahan dini tetap berpotensi muncul. Temuan ini berimplikasi pada 
pentingnya layanan bimbingan dan konseling yang bersifat preventif dan pengembangan, seperti konseling 
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individual untuk menguatkan kontrol emosi dan pemahaman diri, serta bimbingan konseling keluarga untuk 
memperkuat komunikasi dan penyelesaian konflik dalam rumah tangga. 

       Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian, yaitu sampel yang hanya 
mencakup satu kecamatan sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas, penggunaan desain 
deskriptif yang belum mampu mengungkap hubungan sebab-akibat maupun faktor yang memengaruhi 
kematangan emosional, penggunaan data self-report yang berpotensi mengandung bias subjektivitas 
responden, serta belum adanya analisis perbandingan kematangan emosional antara suami dan istri. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel, menggunakan desain yang lebih 
komprehensif, serta menganalisis perbedaan karakteristik suami dan istri untuk memperoleh gambaran yang 
lebih utuh mengenai kematangan emosional pasangan menikah usia dini. 
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